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ABSTRAK

Denai apriyansya

REBUSAN LIDAH BUAYA DANPERBANDINGAN EFEKTIFITAS 
KLORHEKSIDIN GLUKONAT 0,2 % TERHADAP JUMLAH Candida albicans 
PADA LEMPENG RESIN AKRILIK SEBAGAI LARUTAN PEMBERSIH GIGI
TIRUAN.

Permukaan gigi tiruan yang kasar yang menghadap pada mukosa mulut dapat 
menjadi tempat pertumbuhan Candida albicans. Hal ini dikarenakan pembersihan oleh 
saliva sulit dilakukan pada daerah tersebut, sehingga terjadi penumpukan plak. Plak 
merupakan media yang sangat baik untuk pertumbuhan Candida albicans dan 
memperbanyak diri melebihi normal. Candida albicans, yang merupakan flora normal di 
dalam rongga mulut, akan menyebabkan terjadinya keradangan pada mukosa bila 
jumlahnya melebihi normal. Salah satu cara pencegahan peningkatan jumlah Candida 
albicans adalah dengan cara merendam gigi tiruan dalam larutan pembersih gigi tiruan. 
Larutan pembersih gigi tiruan yang dapat digunakan antara lain rebusan lidah buaya 
merupakan sediaan yang dapat dibuat sendiri oleh masyarakat dan klorheksidin glukonat 
0,2% yang banyak dijual di pasaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan efektifitas rebusan lidah buaya dan klorheksidin glukonat terhadap jumlah 
Candida albicans pada lempeng akrilik sebagai larutan pembersih gigi tiruan.

Penelitian ini dilakukan pada lempeng resin akrilik heat cured dengan tanpa 
pemolesan. Ukuran lempeng 10 x 10x2 mm. Dengan konsentrasi klorheksidin glukonat 
0,2 % dan Rebusan lidah buaya konsentrasi 95%, dengan waktu perendaman selama 15 
menit, sebanyak 15 ml. Sebagai kontrol dilakukan perendaman dalam aquades steril. 
Penelitian ini terdiri dari 3 kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 10 sampel. 
Perhitungan Candida albicans dengan cara menghitung jumlah koloni Candida albicans 
yang tumbuh pada media Sabouraud dextrose agar dengan satuan Colony Forming Unit 
per milimeter (CFU/ml). Analisis data yang digunakan dengan Oneway ANOVA dengan 
tingkat derajat kepercayaan 95%.

Kesimpulan penelitian ini adalah perendaman lempeng resin akrilik dalam 
klorheksidin glukonat 0,2 % lebih efektif mengurangi jumlah pertumbuhan koloni 
Candida albicans daripada perendaman lempeng resin akrilik dalam rebusan lidah buaya

Kata kunci : lempeng akrilik, klorheksidin glukonat, lidah buaya, Candida 
albicans 

Kepustakaan : 39,1970-2008
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ABSTRACT

Denai Apriyansya

EFFCTIVENESS COMPARISON BETWEEN BOILED UP ALOE VERA AND 
CHLORHEXIDINE GLUCONATE 0,2% AS CLEANSING SOLUTION WITH 
THE QUANTITY OF Candida albicans ON ACRYLIC RESIN PLATES.

The rough surface of dentures that faces the mucosa of the mouth can be a 
suitable place for Candida albicans to grow. This happens because cleansing by saliva in 
this part of dentures is hard to be done, that often leads to the accumulation of plaque. 
Plaque is a very good media for Candida albicans to grow and replicate themselves 
above normal levels. Candida albicans, a normal microflora in the oral cavity, will cause 
inflammation of the oral mucosa. One of the preventive measures of the escalating 
amount of Candida albicans is to immerse dentures in cleansing solution. One of the 
dentures solution that can be used is boiled aloe vera, a solution that can be easily made 
by people generally, and clorhexidine gluconate 0,2% which can be bought freely. The 
objective of this study is to know the effectiveness comparison between boiled aloe vera 
and clorhexidine gluconate 0,2 % with the amount of Candida albicans acrylic resin 
plates as dentures cleansing solution.

This study is done on non-polished heat cured acrylic resin plates. The size of the 
plates are 10 x 10x2 mm and as for the concentration of clorhexidine gluconate 0,2 % 
and boiled aloe vera 95 % with immersion time of 15 minutes, as much as 15 ml. Control 
plates are immersed in sterile purified water. There are 3 groups in this study and each 
group consisted of 10 samples. The assessment of Candida albicans is by counting the 
amount of Candida albicans colonies that grows in Sabouraud dexstrose agar media with 
the unit of Colony Forming Unit per millimeter (CFU/ml). Data analysis which was used 
in this study was Oneway ANOVA with the degree of trust 95 %.

The conclusion of this study is that immersion of acrylic resin plates in 
chlorhexidine gluconate 0,2 % in more effective in reducing the escalation of Candida 
albicans colonies than immersion of acrylic resin plates in boiled aloe vera solution 95%.

Key Words : acrylic plates, clorhexidine gluconate, aloe vera, Candida albicans 
Bibliograpy : 39,1970-2008
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Masyarakat modem saat ini sangat memahami betapa pentingnya kegunaan gigi 

di dalam rongga mulut dan bagi orang-orang yang telah terlanjur mengalami 

kehilangan gigi, maka penggunaan gigi tiruan adalah solusi yang terbaik.

Gigi timan dibuat pada penderita yang telah kehilangan gigi lama ataupun yang 

baru dicabut. Gigi timan berfungsi untuk memperbaiki estetika, mengembalikan 

fungsi kunyah dan fungsi bicara, mempertahankan jaringan gusi, menjaga relasi 

rahang atas dan rahang bawah dan menambah kepercayaan diri1,2.

Resin akrilik merupakan suatu bahan yang banyak digunakan dalam pembuatan 

lempeng gigi tiruan, dengan pertimbangan bahwa resin akrilik lebih ekonomis, 

mudah dimanipulasi sesuai bentuk yang diinginkan dan dapat diproses dengan alat 

yang sederhana, mudah didapat, dan mempunyai warna yang menyerupai jaringan

;3,4gusi .

Gigi timan di dalam mulut dalam pemakaiannya bukanlah tanpa masalah, plak 

gigi timan merupakan masalah yang banyak ditemui pada penggunaan gigi timan. 

Berdasarkan penelitian Nikawa dan Himada (1990) Candida albicans merupakan 

mikroorganisme yang paling banyak ditemukan pada plak gigi timan resin akrilik dan 

dapat menyebabkan candidiasis atau moniliasis5,6.

1



Metode pembersihan gigi tiruan yang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

mekanis dan kimia. Pembersihan secara mekanis dilakukan dengan 

menggunakan sikat gigi, serbuk, pasta atau alat ultrasonik, sedangkan pembersihan 

kimia dilakukan dengan merendam gigi tiruan dalam larutan pembersih 

diantaranya dalam cairan peroksida, alkalin hipoklorit, cairan asam organik dan 

anorganik, desinfektan gigi tiruan serta enzim protease. Pembersihan gigi tiruan 

dengan larutan pembersih dilaporkan cukup efektif7.

Harga bahan desinfektan gigi tiruan dan antiseptik yang terdapat di pasaran 

sekarang cukup mahal, sehingga sebagai pengganti atau alternatif dapat digunakan 

bahan tradisional. Tanaman lidah buaya merupakan desinfektan yang terbukti cukup 

efektif sebagai antifungi terhadap Candida albicans, kandungan fenol yang terdapat 

di dalam tanaman lidah buaya dapat digunakan untuk pengobatan dan mempunyai
o

efek bakterisida dan fungisida . Sifat bakterisida dan fungisida dapat digunakan 

sebagai alternatif bahan perendam gigi tiruan. Menurut Farmakope Indonesia (1995) 

kadar fenol minimal dalam Phenoleum liquidum adalah 89%. Fenol merupakan 

desinfektan dalam kadar 1,3% bersifat fungisida9.

Klorheksidin glukonat 0,2% merupakan bahan obat yang banyak digunakan 

sebagai obat kumur dan larutan pembersih gigi tiruan. Klorheksidin glukonat 0,2% 

juga merupakan antibakteri yang efektif mengobati/ mencegah terjadinya infeksi 

Candida'0. Sediaan klorhesidin glukonat 0,2% yang banyak terdapat di pasaran dan 

banyak digunakan adalah dengan merk dagang Minosep®, tetapi berdasarkan 

penelitian David dan Elty (2005) adapun kelemahan pada pemakaian klorheksidin

cara

secara

2



glukonat 0,2% sebagai larutan pembersih gigi tiruan adalah dapat menyebabkan noda 

coklat yang reversibel, iritasi mukosa dan efek pemutihan pada lempeng resin 

akrilik11.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini 

dengan judul Perbandingan Efektivitas Rebusan Lidah Buaya Dan Klorheksidin 

Glukonat 0,2% Terhadap Jumlah Candida albicans Pada Lempeng Resin 

Akrilik Sebagai Larutan Pembersih Gigi Tiruan.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimanakah perbandingan efektifitas larutan pembersih gigi tiruan Rebusan

lidah buaya 95% dan klorheksidin glukonat 0,2% terhadap jumlah Candida albicans

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui perbandingan efektifitas larutan pembersih gigi tiruan 

rebusan lidah buaya 95% dan klorheksidin glukonat 0,2% terhadap jumlah Candida 

albicans.

3



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti

Mengetahui larutan pembersih gigi tiruan yang lebih efektif untuk digunakan.

1.4.2. Bagi Masyarakat

1. Memberikan pertimbangan bagi masyarakat untuk memilih larutan pembersih gigi

tiruan sesuai dengan keinginan dan kemampuannya.

2. Mengetahui larutan pembersih gigi tiruan yang lebih ekonomis.

3. Memberikan pertimbangan bagi masyarakat untuk memilih larutan pembersih gigi

yang lebih efektif.

4



1.5. Kerangka Konsep

Klorheksidin 
glukonat 0,2%

Berkurang/ tidak 
berkurang jumlah 
koloni Candida 

albicans
Jumlah Candida albicans 

pada lempeng akrilik
►

Rebusan lidah 
buaya 95%

5
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